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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pendekatan psikologi lingkungan muncul sebagai protes terhadap pendekatan yang hanya memperhatikan

faktor-faktor individual sebagai penyebab dari munculnya masalah-masalah sosiat Selama tahun 1970-an

dan awal tahun 1980-an, kontekstualisme makin diperhatikan di beberapa area penelitian psikoIogi. Para

psikolog di semua bidang pemusatan utama psikologi melihat adanya kelemahan dan penelitian-penelitian

yang tidak memperhatikan konteks, dan menyemkan perlunya penelitian penlaku yang tebih menggunakan

pendekatan yang holistik dan memakai dasar ekologis (Stokols, 1987 dalam Stokols & Altman 1987).

<br><br>

Studi tentang penanggulangan sampah di perkotaan ini dilakukan untuk mencari solusi pelsoalan masyarakat

dalam menghadapi masalah sampah yang dihasilkan mereka. Psikologi Iingkungan menyediakan peluang

untuk meninjau masalah tersebut Iebih mendalam, karena dalam psikologi Iingkungan hubungan perilaku

dan Iingkungan dibahas sebagai suatu unit yang saling terkait bukan berdiri sendiri-sendiri.

<br><br>

Asumsi dasar mengenai studi setting perilaku adalah bahwa perilaku manusia tak dapat dipahami secara

memadai tanpa mempelajari konteks di mana perilaku tersebut berlangsung. Konsep sering perilaku

memberi jawaban terhadap kelemahan-kelemahan dari studi-studi perilaku yang tidak memperhatikan

konteks. Studi setting perilaku mengubah analisis yang tadinya bersifat satu arah dan mekanistik menjadi

model yang transaksional dan berorientasi konteks.

<br><br>

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menemukan pola perilaku masyarakat yang menentukan tingkat

kebersihan Iingkungan perkotaan di mana mereka hidup. Untuk itu dilakukan penelitian dalam kehidupan

keseharian penghuni di wilayah dengan kondisi kotor dan bersih.

<br><br>

Peneliti bertindak sebagai primary instrument, mengamati dan mengawasi langsung peristiwa atau kejadian-

kejadian yang terjadi secara alamiah di perkotaan dengan hidup dan melibatkan diri di antara mereka

(Participatory Approach). Melalui pembandingan konstan dan analisis data-data yang muncul pada kondisi

lingkungan bersih dan kotor di perkotaan ditemukan bahwa terdapat perbedaan dan persamaan yang relevan

sehubungan dengan komponen yang membentuk kondisi kebersihan di Iingkungan perkotaan tersebut.

Kejelasan mengenai dinamika perilaku kebersihan diperoleh melalui analisis yang mengarah pada 2 proses

yang berlangsung secara simultan. Analisis pertama dilakukan pada kejadian-kejadian yang berlangsung

sehari-hari yaitu proses interaksi antarorang-orang serta benda-benda di dalam setting (dinamika internal).

dan analisis ke-2 mengarah pada proses interaksi antarsistem sosiai yang terkait dengan setting (jaringan

kerja).

<br><br>
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Melalui Studi ini disimpulkan bahwa pola perilaku kebersihan adalah tindakan kolektif terhadap sampah

yang ditampilkan terus-menems oleh orang-orang penghuni yang berada di suatu wilayah. Ada dua bentuk

pola perilaku kebersihan (PPK), yaitu PPK X dan PPK Y. PPK X adalah pola perilaku kebersaman yang

berdampak lingkungan kotor, sedangkan PPK Y mempakan pola perilaku kebersihan yang berdampak

Iingkungan bersih.

<br><br>

Pola perilaku Y mampu bertahan dan berkelanjutan karena di wilayah tersebut terdapat orang-orang yang

mampu memimpin dan menggerakkan atau mempengaruhi penghuni lain untuk melakukan tindakan-

tindakan yang sesuai dengan tujuan bersama yaitu menciptakan dan memelihara kebersihan lingkungan. Di

Iingkungan bersih terdapat kerja sama yang sinergi antara masyarakat dan institusi-institusi yang menangani

kebersihan Kota. Lain halnya di lingkungan kotor, hampir tidak ada orang yang memimpin dan

mengkoordinir penghuni untuk aktif terlibat dalam memelihara kebersihan lingkungan.

<br><br>

Saran yang dapat disumbangkan dari studi ini sebagai berikut: (1)

Pendidikan yang berorientasi pada lingkungan (proenvironmental behavior) perlu diajarkan dilatih sejak

dini. (2) Untuk mengembangkan program kebersihan di suatu wilayah diperlukan kepemimpinan. Perlu ada

orang-orang yang mau melaksanakan, mengaiak, menggiatkan warga untuk bersama-sama berperilaku

bersih. (3) Sampah sebagai limbah perlu dikelola secara bijak untuk menjaga keseimbangan dan

kelangsungan ekosistem (4) Pengelolaan sampah perkotaan harus menggunakan teknologi tepat guna (5)

Kebersihan Lingkungan publik menuntut keterlibatan dan partisipasi aktif dari masyarakat penghuni di

sekitarnya. (6) Mendukung organisasi-organisasi kemasyarakatan yang berorientasi pada penyelamatan

lingkungan. (7) Dalam rangka menciptakan dan memelihara kebersihan kota, tugas dan kewajiban

masyarakat dan berbagai institusi di bidang kebersihan kota, perlu dikoordinir dan dikontrol agar dalam

pelaksanaannya tidak menyimpang dari tujuan.


